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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi

ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB)

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Ja J Je
. Ha H Ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Za z Zet
o Sa S Es
o Sya SY Es dan Ye
P sa S Es (dengan titik di
bawah)
ol Dat D De (dengan titik di




bawah)

5 Ta T Te (dengan titik di
bawah)

5 Za z Zet (dengan titik di
bawah)

4 ‘Ain y Apostrof Terbalik

¢ Ga G Ge

o Fa F Ef

d Qa Q Qi

d Ka K Ka

J La L El

& Ma M Em

o Na N En

3 Wa W We

- Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

$ Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda ().

. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:




Huruf )
Nama Huruf Latin Nama
Arab
f Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
! Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau lu Adan U
Contoh:
ik kaifa
ds :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
- Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
- Kasrah dan ya I i dan garis di atas
S~ Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
ala mata
@ADL ramad

J: . qila



o 8-

YV yamiitu
4. TaMarbiitah
Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang hidup
atau mendapat harkat fatkah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Juksy) 4y . raudah al-agfal
iy A . al-madinah al-fadilah
FRN . al-pikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid ( =:), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

\&0: rabband

s . najjaina
Gall . al-hagq
&l : al-hajj

aa-l : nu’’ima

X : ‘aduwwun



Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (- ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).
Contoh:
& 1 ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
(¥ . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsungyang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

WAl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3t - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
A : al-falsafah

S : al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
iaberupa alif. Contohnya

°
<0 % afim

Gl s ta muriina



& gl :al-nau’
£ : syai 'un
& al : umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah Kkata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran
(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fr ‘Umum al-Lafz la bi khusus al-sabab
Lafz al-Jalalah ( &)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf  ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

& égs  dimullah
Adapun tamarbirah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:



10.

&) 3ady A ah: hum fi rahmatillah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tas
Abi Nasr al-Farabi
Al-Gazali

Al-Munqiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Yuniati, Ernita. Penerapan lkhlas sebagai Penerimaan Diri bagi Korban
Bencana Tsunami pada Novel Hafalan Shalat Delisa Karya Tere Liye. Skripsi:
Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah.
Dosen pembimbing: Dr. H. Miftahul Ula, M. Ag.

Kata kunci: Penerimaan Diri, Ikhlas, Korban Bencana Tsunami

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keikhlasan dan penerimaan diri pada
novel Hafalan Shalat Delisa. Novel ini menceritakan tentang bencana tsunami
yang terjadi pada Lhok Nga Aceh. Setelah terjadi bencana tersebut, banyak warga
Lhok Nga yang kehilangan harta benda maupun keluarga mereka. Mereka dituntut
keadaan untuk menerima atas semua kejadian yang ditakdirkan oleh Allah.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa rumusan masalah yaitu (1)
Bagaimana penerapan ikhlas pada novel Hafalan Shalat Delisa (2) Bagaimana
penerimaan diri pada novel Hafalan Shalat Delisa? Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui penerapan ikhlas pada novel Hafalan Shalat Delisa dan
untuk mengetahui bentuk penerimaan diri pada novel hafalan shalat Delisa.
Manfaat penelitian ini yaitu secara manfaat teoritis dan praktis.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk melakukan penelitian
kepustakaan. Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah studi pustaka.
Metode pengumpulan data berupa dokumentasi dari novel Hafalan Shalat Delisa.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan content analysis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ikhlas dalam novel
Hafalan Shalat Delisa meliputi aspek sosial, aspek beribadah, dan aspek
ketetapan atas kehendak Allah. Penerimaan diri pada novel Hafalan Shalat
Delisa. Tahapan penerimaan diri berupa penyangkalan, kemarahan, depresi dan
penerimaan. Faktor yang mempengaruhi penerimaan diri yaitu pola asuh yang
baik dan terhubung dengan individu yang berhasil menerima diri. Dampak
penerimaan diri meliputi penyesuaian diri dan penyesuaian sosial.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Orang yang beriman kepada Allah dan menjadi hamba pililhan-Nya
adalah orang orang yang ikhlas. Ibnul Qayyim Rahimullah mengartikan
ikhlas dalam istilah syariah adalah “mengakui allah yang maha adil, dengan
niat ketaatan, hanya bertuju kepada-Nya tanpa menyekutukan sesuatu pun
dengan-Nya.?

Ikhlas mempunyai kekuatan untuk menghasilkan ketentraman batin dan
kelapangan batin. Karena ikhlas ini mengejar keridhaan Allah dengan
sepenuh hati. Salah satu cita-citanya adalah memulai perjalanan yang akan
membawanya ke ridha Allah. Secara alami, ikhlas mengikuti jalan yang jelas
dan langsung yang dapat membawanya ke tujuannya dan membebaskan
manusia dari segala jenis ketidakstabilan dan guncangan mental yang
menyebabkan perbedaan orientasi dan keinginan manusia.?

Ikhlas merupakan bukti bahwa kita tidak lagi berada dalam kendali ego.
Ego adalah musuh terbesar umat manusia karena energi agresif dan
karakternya yang erat. Keikhlasan merupakan komponen penting dalam

penerimaan. Namun, tidak semua orang melakukan hal tersebut. Tentu saja

1 Muhamad bin Shalih Al-Munajjid, Pelajaran tentang Ikhlas (Bandung: Hikam Pustaka,
2021), him. 3.

2 Yusuf Qardhawi, Ikhlas sumber Kekuatan Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 1996),
him. 87.
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mereka harus melakukan perjalanan terlebih dahulu dan menghadapi
kesulitan.?

Penerimaan diri dan ikhlas merupakan suatu hal yang saling terkait.
Beberapa telaah menunjukan orang yang ikhlas menerima kenyataan akan
lebih menyerap suatu hal daripada seseorang yang kurang ikhlas dalam
menerima realita kehidupannya. Fakta ini menyiratkan bahwa mendorong
orang untuk lebih menerima diri mereka sendiri dapat meningkatkan akurasi
persepsi*

Jadi penerimaan diri yang kuat dapat mempromosikan sikap ikhlas
karena seseorang tidak lagi terjebak dalam upaya untuk memenuhi ekspektasi
orang lain atau ideal diri yang tak realistis, yang bisa mengganggu
kemampuan untuk bertindak dengan ikhlas. Hidup akan berjalan dengan
lancar jika seseorang telah ikhlas dan menerima. Rasa sakit hati dan
kekecewaan lambat laun akan hilang dengan sendirinya.®

Penerimaan diri mencakup penerimaan terhadap keberadaan,
karakteristik  fisik, kepribadian, perasaan, pengalaman yang tidak
menyenangkan, reaksi, keterampilan, bakat, kekuatan dan kekurangan, serta
penderitaan. Langkah pertama dalam menerima diri sendiri adalah dengan

menyadari perilaku, kebiasaan, dan kepribadian diri serta tidak ragu

3 Sony Adams, Semua Orang harus Berubah (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2021),
him. 140.

4 Alvin Koswanto, Memahami Perilaku dan Kejiwaan Manusia (Bogor:Lindan Bestari,
2020), him. 106.

°> Aloysius Germia Dinora, Emosi sebuah Terapi, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia,
2018), him. 131.
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mengakui kekurangan diri. Penerimaan diri tidak berarti menerima nasib dan
kehidupan apa adanya.®

Hurlock menyoroti pentingnya memiliki penerimaaan diri yang kuat,
menyatakan bahwa mereka yang memiliki penerimaan diri yang kuat akan
menyesuaikan diri dengan baik secara sosial maupun pribadi. Ketika
melakukan penyesuaian diri, ia mampu mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangannya, memiliki rasa percaya diri (self-trust) dan harga diri (self-
esteem), lebih toleran terhadap kritik, dan dapat mengevaluasi diri secara
lebih realistis, yang mana memungkinkan mereka unuk memaksimalkan
potensi mereka.’

Tujuan dari penelitian ini adalah penulis ingin mengkaji penerapan
ikhlas dan bentuk penerimaan diri pada novel Hafalan Shalat Delisa. Di
dalam novel tersebut memiliki peran dan pesan yang terkandung di dalamnya.
Gagasan tentang keikhlasan dan penerapannya pada novel sebagai media
dakwah pada bentuk karya sastra. Manfaat yang ada di dalam novel yang
penulis kaji yaitu relevansi konsep ikhlas dan penerimaan diri dalam bentuk
novel “Hafalan Shalat Delisa”. Nilai yang terkandung dalam novel tersebut
diantaranya mengikhlaskan orang tersayang pergi untuk selamanya dan
menerima semua takdir allah atas kejadian tsunami saat itu.

Penerapan ikhlas terhadap penerimaan juga ditunjukkan ketika Delisa

bertemu dengan Teuku Umam di pemakaman masal, dan Teuku Dien datang

® Jacob Daan Engel, Logo Konseling Berbasis Website (Yogyakarta: Kanisius, 2021),
him. 40

" Mahmuddah Dewi Ednawati, Body Dysmorphic Disorder (Makasar: Nas Media, 2023),
him. 7.
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membawa kabar bahagia kepada Umam bahwa uminya sudah ditemukan dan
dirawat di Medan. Tetapi hal itu justru membuat Delisa kesal dengan kabar
yang diberikan oleh Teuku Dien.

Setelah pulang dari pemakaman masal, Delisa mendadak sakit begitu
saja. Badannya demam dan sangat panas suhu tubuhnya. Tidak lama abi
membawa Delisa ke UGD saat delisa mengalami pingsan. Saat itu juga Delisa
bermimpi bertemu uminya di taman.

Setelah siuman, masih banyak keheningan Delisa yang tersisa. Tidak,
kebencian di hatinya sekarang jauh lebih sedikit. Bara api pengampunan telah
membakar kebencian. Bahkan menukarnya dengan mimpi indah ini. Meski
Delisa lupa kalau dia baru saja bertemu umi dalam mimpinya. Pasalnya
semua ingatan mimpi yang terjadi sebelumnya langsung terhapus. Mimpi
membersihkan hati, seperti halnya obat.

“Bagaimana mungkin Delisa menyimpan rasa iri kepada Umam?

Bukannya seharusnya Delisa ikut senang saat uminya Umam

ditemukan? Umam temannya Delisa, umi Umam juga umi Delisa”. Saat

Delisa mengingat kejadian waktu di pemakaman masal itu, Delisa

merasa malu. Padahal umam sangat senang saat uminya berhasil
ditemukan.®

Melalui kisah pada novel Hafalan Shalat Delisa, banyak pesan yang
terkadung di dalamnya salah satunya yaitu rasa ikhlas terhadap penerimaan
diri pada korban tsunami di Aceh. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti
tema diatas dengan judul “PENERAPAN IKHLAS SEBAGAI
PENERIMAAN DIRI BAGI KORBAN BENCANA TSUNAMI PADA

NOVEL HAFALAN SHOLAT DELISA KARYA TERE LIYE”.

¢ Ibid, him. 238.
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B. Rumusan Masalah

Penulis dapat penerimaan diri merumuskan masalah berdasarkan dari
latar belakang yang disebutkan di atas, antara lain:
1. Bagaimana penerapan ikhlas bagi korban bencana tsunami pada novel
Hafalan Shalat Delisa karya Tere Liye?
2. Bagaimana tahapan penerimaan diri bagi korban bencana tsunami pada

novel Hafalan Shalat Delisa Karya Tere Liye?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah dan latar belakang diatas, tujuan
dari penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui penerapan ikhlas bagi korban bencana tsunami pada
novel Hafalan Shalat Delisa
2. Untuk mengetahui penerimaan diri yang ada pada novel Hafalan Shalat

Delisa

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan teoritis

Diharapkan bisa untuk menambah wawasan dan pengetahuan,
khususnya dalam mengapresiasi pentingnya sebuah novel, terutama
novel yang berkontribusi dalam mendidik generasi muda yang berakhlak

mulia dan beraliran Islam.
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2. Kegunaan praktis
a. Bagi pembaca, hasil penelitian ini berguna untuk menambah
literatur di bidang pendidikan terutama yang bersangkutan dengan
penerapan ikhlas sebagai penerimaan diri.
b. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai acauan bagi
penelitian berikutnya atau penelitian lainnya yang mengkaji lebih
mendalam tengtang penerapan ikhlas sebagai penerimaan diri

sehingga memperkaya temuan temuan dalam penelitian ini.

E. Kajian Pustaka

1. Analisis Teori
a. Konsep Ikhlas
Ikhlas menurut Imam Al-Ghazali merupakan tahapan terendah
dalam menempuh jalan cinta kepada Allah. Pada titik ini, manusia
sudah  mampu mengesampingkan  kepentingannya  sendiri,
menunjukan rasa hormat terhadap tindakan orang lain, dan berusaha

menyembunyikan amalan dari orang lain.®

Ikhlas berarti murni. Maksudnya beramal hanya tertuju kepada

allah dan menyingkirkan yang lain. Ikhlas berkaitan dengan niat.

° Yon Machmudi & Soraya Dimyathi, Tarbiyah Cinta Imam Al-Ghazali (Jakarta: Agro
Media Pustaka, 2014), him. 337.
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Menurut Al-Ghazali seseorang dapat dikatakan beribadah sempurna

apabila melakukan suatu amal dengan dorongan niat.°

Syirik adalah lawan dari ikhlas. Artinya, syirik adalah orang
yang tidak ikhlas. Namun, syirik memiliki beberapa tingkatan. Ikhlas
bersemayam di hati. Ikhlas dan syirik datang silih berganti saat

seseorang memasang niat pada suatu hal*!

Ciri ciri ikhlas menurut Syekh Abdul Qadir Al-Jailani yaitu
tidak terpengaruh atas pujian dan cacian orang lain. Ikhlas juga tidak
disertai dengan sombong. “sesunggguhnya janganlah sombong
dengan amal yang telah dilakukan karena akan mengapus pahala

amal’1?

b. Konsep Penerimaan Diri
Penerimaan diri menurut berger adalah norma-norma dan cita-
cita yang dianut seseorang terhadap dirinya, rasa percaya diri dalam
menjalani hidup, bersaing dengan apa yang dilakukan, mampu
menerima  kritik dan nasehat seobjektif mungkin, hindari

menyalahkan perasaan terhadap orang lain pada diri sendiri,

10 Mushofa, Serpihan Berharga (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2022), him. 245,

11 Saat Riyadh, Jiwa dalam Bimbingan Rasulullah saw (Jakarta: Gema Insani Press,
2007), him. 105.

12 Shalih Ahmad Al-Syami, Abdul Qadir Jailani Terj. Mawa 'izh Al-Syekh ‘Abd Qadir Al-
Jailani (Jakarta: Zaman, 2012), him. 93.
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menganggap dirinya sama dengan orang lain. Dalam keadaan

apapun, dan tidak mempunyai harga diri rendah.*3

Adapun menurut Germer mengklaim bahwa penerimaan diri
memiliki beberapa tahap. Respon awal seseorang terhadap
ketidaknyamanan hampir selalu berupa keragu-raguan atau
keengganan. Dalam upaya menghilangkan emosi tersebut, keragu-
raguan juga terlihat. Setelah beberapa lama, seseorang akan
berpindah ke tahap kedua, yaitu selera atau minat umum. Individu
dapat memasuki tahap ketiga, yaitu toleransi, ketika mereka sadar
akan apa yang mereka hadapi dan jika rasa sakitnya tidak kunjung
hilang. Pada tahap ini orang tersebut menolak emosi yang tidak
menyenangkan dan harapan akan datangnya sesuatu yang positif.
Orang tersebut cenderung melepaskan perasaan tersebut pada tahap
ke empat sehingga bisa datang atau pergi dengan sendirinya.
Akhirnya, ketika orang menjadi lebih terbiasa dengan kenyataan dan

emosi, mereka mungkin akan terjebak dalam hal tersebut.'4

Allport menfinisikan penerimaan diri sebagai pola pikir
seseorang yang mencakup mengakui kekurangan dan kelebihan diri

sendiri tanpa menyalahkan orang lain. Menurut Allport, individu

13 Anjar Novitriani & Fina Hidayati, “Pengaruh Spiritual Emotional Freedom Technique
terhadap Self Acceptance Warga Binaan di Lembaga Permasyarakatan Perempuan” (Malang:
Jurnal lImiah Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018), him. 3.

1“Maria Yosephin & Eunike Sri Tyas Suci “Proses Penerimaan Diri pada Individu
Dewasa Muda yang Mengalami Survivor’s Guilt Akibat Pandemi Covid-19” (Jakarta: Jurnal
llmiah Psikologi MANASA Fakultas Psikologi Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, 2022),
him. 40.
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dengan kesehatan mental yang baik mampu menerima setiap bagian
kehidupannya, termasuk  kekurangan dan  kelemahannya

dibandingkan menterah secara pasif.°

2. Penelitian yang Relevan

a. Skripsi kaya Dwi Puspa Anggraeni, Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Subaya. Dengan Skripsi yang berjudul “Makna Ikhlas dalam
Menghadapi Kedukaan (Studi Kasus pada Remaja yang kehilangan
Kedua Orang Tua Di Surabaya)”. Kesimpulan pada skripsi ini yaitu
makna ikhlas pada remaja yang kehiangan orang tua di Surabaya
adalah saat mereka rela dan tidak mempertanyakan lagi alas an hal
tersebut terjadi dan perlahan menerima keadaan mereka. Persamaan
dari penelitian ini adalah sama membahas tentang ikhlas pasca
kejadian yang tidak menyenangkan dan perbedaanya terdapat pada
subyek yang diteliti.®

b. Penelitian yang dilakukan Widodo, STAI Muhammadiyah Blora.
Dengan penelitian yang berjudul “Konsep Ikhlas dalam Novel
Hafalan Sholat Delisa Karya Tere Liye”. Kesimpulan dari penelian

tersebut untuk memeliki kepribadian yang baik perlu menjadi anak

15 Wahyu Saefudin, Tersesat di Hutan Ilusif ( Yogyakarta: IDE Publishing, 2021) him.
146.

5Dwi Puspa Anggraeni, Makna Ikhlas dalam Menghadapi Kedukaan (Skripsi Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,2022)
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yang sholeh. Berbakti kepada orang tua, selalu berfikir positif,
bersyukur, beriman, motivasi kuat dan ikhlas merupakan beberapa
contoh kepribadian baik yang ada pada diri Delisa.. Persamaan pada
penelitian ini yaitu sama membahas ikhlas pada novel Hafalan
Shalat Delisa. Sedangkan perbedaannya, pada penelitian Widodo
hasil yang didapat Delisa memiliki kepribadian yang baik.
Sedangkan penelitian ini tentang penerapan ikhlas dan penerimaan
diri pada novel Hafalan Shalat Delisa'’

c. Skripsi karya Bima Sugandi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau. Dengan skripsi yang berjudul “Nilai Ikhlas dan Sabar
dalam Belajar pada Novel Hafalan Sholat Delisa Karya Tere Liye”.
Kesimpulan dari skripsi tersebut Ikhlas yang ada pada novel Hafalan
Sholat Delisa yaitu tidak membanggakan ilmu dan semua yang
dilakukan hanya karena allah sedangkan nilai sabar yang ada pada
Delisa yaitu mengajarkan perlunya kesabaran dalam belajar,
mendorong sikap baik, komitmen kerja keras. Persamaan pada
skripsi karya Bima Sugandi yaitu sama membahas ikhlas pada novel
Hafalan Shalat Delisa. Sedangkan perbedaanya terdapat pada hasil
yang diteliti.8

3. Kerangka Berpikir

17 Widodo, Konsep lkhlas dalam Novel Hafalan Shalat Delisa Karya Tere Liye ( Jurnal:
STAI Muhammadiyah Blora, 2019)

18 Bima Sugandi, Nilai Ikhlas dan Sabar dalam Belajar pada Novel Hafalan Sholat Delisa
Karya Tere Liye (Skripsi Sultan Syarif Kasim Riau,2022)
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Di dunia sekarang ini, kita membutuhkan teladan. Selain itu, kami
ingin masyarakat mencontoh orang yang beragama (mutadayyiniin).
Namun hendaknya kita juga mempunyai beberapa amal shaleh yang tidak
diketahui oleh siapa pun dan merupakan rahasia pribadi antara kita dan
allah. Hal ini merupakan indikator dari keikhlasan.*® Niat kita yang telah
berkembang juga merupakan tanda keikhlasan. Ini menyiratkan bahwa
segala sesuatu yang kita lakukan dan bagaimana kita berperilaku dalam

hidup selalu merupakan cerminan dari niat Kita.
Sebagaimana dikemukakan oleh Syekh Sahal At-Tasturi:

Penerapan ikhlas yaitu hendaknya seseorang menggerakkan
keheningannya, baik ketika sendiri atau dihadapan orang lain, semata
mata karena Allah Ta’ala, tidak karena apapun, baik karena mengikuti

hawa nafsu/kesenangan atau keinginan duniawi lainnya.?°

Salah satu tanda keikhlasan adalah tidak terpengaruh oleh pujian
dan hinaan orang lain. Selain itu, keikhlasan tidak berarti kesombongan,
Jangan sedikitpun kita bangga dengan amal, karena kesombongan

menghapus dan menghilangkan pahala.?

Ikhlas juga berarti melepaskan segala emosi buruk yang mungkin
terkait dengan suatu kejadian. Ikhlas dipandang sebagai indikasi kesiapan

dan penerimaan terhadap keadaaan saat ini. Hal ini sesuai dengan

19 Amru Khaleed, Terapi Hati (Jakarta: Penerbit Republika, 2005), him. 38

2Dian Nafi, Sederas Hujan Seterang Purnama (Sragen: Hasfa, 2020), him. 78.

2L Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, The Wisdom of Abdul Qadir Al-Jailani (Jakarta:
Serambi Ilmu Semesta, 2008), him. 6.
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pendapat Corey “melepaskan”. Melepaskan tindakan yang menyebabkan
gangguan pada hubungan sosial seseorang dapat dengan melepaskan

teknik-teknik yang terkait dengan proses melepaskan emosi 2

Ketika seseorang tidak bisa menerima, dapat berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan yang kurang baik, hubungan yang kurang sehat
dengan orang lain dan kesulitan dalam meraih tujuan hidup. Maka dari
itu, segeralah memulai perjalanan dengan menerima semua keadaan

supaya dapat meraih keberhasilan dalam hidup dan kebahagiaan.?®
Menurut Hurlock ciri ciri penerimaan diri yaitu?*

1. individu yang menerima diri mereka apa adanya memili harapan
yang masuk akal terhadap keadaan mereka dan menghargai siapa diri
mereka

2. Sadar diri dan tidak terpengaruh oleh pendapat orang lain, dengan
keyakinan pada standarnya

3. Mengetahui keterbatasannya dan tidak melihatnya secara tidak
rasional. Hal ini menunjukkan bahwa individu menyadari
keterbatasannya, ia tidak percaya bahwa dirinya tidak berharga.

4. Kenali apa yang anda miliki, dan jangan ragu untuk menyerah atau

menuruti keinginannya.

22 Famahato Lase, dkk, Model Pembelajaran Pendidikan Karakter Cerdas (Makasar: Nas
Media Pustaka, 2002), him. 81.

23 Dea Wahyu Lestyarini, Kenapa Kita Sulit Berdamai dengan Diri Sendiri (Jakarta:
Anak Hebat Indonesia, 2023), him. 31.

24 Vera Permatasari & Witrin Gamayanti “Gambaran Penerimaan Diri (Self Acceptance)
pada Orang yang Mengalami Skizofrenia” (Bandung: Jurnal IImiah Psikologi UIN Sunan Gunung
Djati Bandung, 2016), him. 141.
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5. Kenali kekurangan tanpa menyalahkan diri sendiri. Individu yang

mendapatkannya sadar akan kekurangannya sendiri

Penerimaan diri apabila dikaji dalam perspektif islam maka dapat
dikaitkan dengan ikhlas. Karena terdapat esensi yang relevan antara
pengertian ikhlas dan penerimaan diri. Yang sama mengarah kearah

positif.?

Selain itu, islam juga mengajarkan umat muslim untuk memliki
rasa ikhlas dalam menerima kelebihan dan kekurangan pada dalam
dirinya. Bukan membandingkan kelebihan kekurangan pada diri sendiri
dengan kelebihan kekurangan pada orang lain. Hal ini sesuai dengan

firman Allah Q.S An-Nisa [3]:(32)
e i 5‘;,‘3" ob-e 0~ | %= .o,gﬁ PR Moy b - aldfi
23 5l | La Jiad W 4y aSaag 1 J8 (adn W OIS Guailad G|
Sl G Wik Gl 3 itk | AT con AL ) 0T QIS 885 505

x

.

"Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah
dilebihkan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain.
(Karena) bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan
bagi (perempuan) pun ada bagian dari apa yang mereka usahakan.
Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sungguh Allah
maha mengetahui segala sesuatu”

Maksud dari ayat diatas yaitu janganlah kita membandingkan diri

kita dengan orang lain sehingga muncul sifat hasud atau iri. Misalnya

% Hardi Satriawan, Penerimaan Diri Anak Berhadapan dengan Hukum di Balai
Pemasyaratan Kota Bengkulu (Skripsi Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2020), him. 11.
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membandingkan ujian atau permasalahan yang Allah beri,

membandingkan rezeki, dan lain sebagainya.?®

Tidak bisa menerima diri

1. Pengambilan keputusa kurang tepat

2. Memiliki hubungan yang kurang sehat dengan orang lain
3. Kesulitan dalam meraih tujuan hidup

~

Indikator ikhlas

1. Tidak diketahui oleh siapapun
2. Semata karena Allah Ta’ala
3. Tidak terpengaruh oleh pujian

ﬂktor penerimaan diri \

1. Pemahaman diri

2. Antisipasi yang masuk akal

3. Tidak ada hambatan lingkungan

4. Pandangan yang positif terhadap masyarakat

5. Tidak banyak stress

6. Efek prestasi

7. Tehubung dengan individu yang telah berhasil menyesuaikan
diri

8. Pandangan luas terhadap diri sendiri

9. Pengasuhan yang baik

QPersepsi diri yang stabil /

% Meliana Urfah, “Pengaruh Ikhlas dan Sabar terhadap Penerimaan Diri Narapidana
Admisi Orientasi di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas II A Bandung” (Skripsi
Universitas Sunan Gunung Djati Bandung, 2022), him. 2.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
a. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah studi
pustaka yaitu kegiatan mengumpulkan bahan pustaka, membaca,
membuat catatan dan menolah sumber penelitian.?’
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian Penerapan Ikhlas sebagai penerimaan
diri bagi Korban Bencana Tsunami pada novel Hafalan Sholat
Delisa menggunakan pendekatan penelitian kualitatif menggunakan
data deskriptif.
2. Sumber Data
a. Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung.?®
Titik fokus penelitian ini adalah sumber utama dalam novel Hafalan
Sholat Delisa dan memahami pelajaran moral yang diajarkan pada
novel tersebut.
b. Sekunder
Data sekunder mengacu pada informasi yang sudah ada yang

dikumpulkan dari sumber tidak resmi, seperti materi yang diterbitkan

27 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Imdonesia, 2014), him 3.

28 Sena Wahyu Purwanza, Metodologi Penelitiaan Kuantitatif, Kualitattif dan Kombinasi
(Bandung: Media Sais Indonesia, 2022), him. 12.
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dari perpustakaan atau lembaga pemerintah.?® Sumber data dapat
diperoleh dengan membaca sumber-sumber seperti buku-buku
umum, internet dan lain sebagainya yang mendukung sumber primer
yang dianggap sesuai dengan bahan penelitian tambahan dalam
pembahasan dan pemahaman peneliti.
3. Teknik Pengumpulan Data
Karena penelitian ini bersifat kepustakaan, maka informasi
diperoleh dengan membaca, memahami dan menelaah dengan
cermat sumber data dan tekniknya dengan dokumentasi.
4. Teknik Analisis Data
Sebelum mendeskripsikannya sesuai dengan rumusan
masalah, peneliti terlebih dahulu mengumpulkan data primer dan
sekunder sesuai dengan novel. Untuk mengevaluasi sesuatu yang
berkaitan dengan isi novel dan menelaah kesulitan besar yang ada,
selanjutnya peneliti akan melakukan analisis data dengan
menggunakan metodologi content analysis. Analisis isi adalah suatu
teknik untuk menghasilkan deskripsi yang sistematis, objektif,dan

bersifat kuantitatif mengenai isi yang terungkap®

2 |bid
%0 Darmiyati Zuchdi dan Wiwik Afifah, Analisis Konten, Etnografi & Grounded Theory,
dan Hermeneutika dalam Penelitian (Jakarta: Sinar GrafikaOffset, 2019), him.4
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G. Sistematika Pembahasan

Penjelasan dari sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan merupakan gambaran umum dari keseluruhan isi
skripsi ini yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab 1l Ikhlas dan penerimaan diri. Terdiri dari dua sub bab. Sub bab
pertama vyaitu ikhlas, kedua, yaitu penerimaan diri. Bab ini mencakup

sesrangkaian teori ikhlas dan penerimaan diri.

Bab 11l Ikhlas sebagai penerimaan diri bagi korban bencana tsunami
pada novel Hafalan Sholat Delisa terdiri dari tiga sub yaitu sub bab pertama
gambaran umum novel Hafalan Sholat Delisa, sub bab kedua penerapan
ikhlas korban bencana tsunami pada novel Hafalan Sholat Delisa karya Tere
Liye. Sub bab ketiga tahapan penerimaan diri pada novel Hafalan Sholat

Delisa.

Bab IV analisis hasil penerapan ikhlas pada korban bencana tsunami
pada novel Hafalan Sholat Delisa. Serta analisis tahapan penerimaan diri yang

ada pada novel Hafalan Sholat Delisa.

BAB V penutup berisi kesimpulan dan saran



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan yaitu:

1. Dalam novel Hafalan Shalat Delisa, terdapat penerapan ikhlas yaitu aspek sosial yang
terjadi di Lhok Nga ditunjukkan melalui gotong royong warga dalam membangun
meunasah darurat serta usaha Dokter Eliza untuk membuatkan kaki palsu untuk Delisa.
Delisa juga turut berpartisipasi dengan membantu warga di posko tanpa mengharap
imbalan. Abi Usman pun ikut serta dalam membangun rumah untuk Delisa dengan
bantuan dari warga sekitar setelah tsunami merusak rumah mereka. Dalam aspek
ibadah, Delisa hanya ingin mendoakan umi dan kakaknya dengan benar tanpa berharap
kalung lagi. Delisa juga menerima dengan ikhlas ketika Abi memberitahunya bahwa
kakaknya telah meninggal sebagai aspek kehendak Allah. Bahkan ketika Delisa
memberitahu Abi bahwa kakinya dipotong, ia menceritakan dengan ringan tanpa merasa
sedih. Ketika Delisa berkeliling posko, ia mendapat dukungan dari ibu-ibu tetangga
yang mengingatkannya untuk sabar karena Allah telah menyiapkan pahala yang besar
bagi warga Lhok Nga.

2. Tahapan penerimaan diri dalam novel Hafalan Sholat Delisa melibatkan tahapan
emosional, dimulai dari penyangkalan (denial), kemarahan (anger), menawar
(bargaining), depresi (depression), dan penerimaan(acceptance). Tahapan penerimaan
Delisa dimulai dengan penyangkalan ketika Delisa ingin memberi boneka kepada Kak

Aisyah. Delisa bermimpi bertemu umi nya dan merasa nyata, menolak mengakui



kehilangan umi dan kakaknya. Delisa kemudian marah saat Umam ditemukan lebih
dulu daripada uminya. Setelah melewati tahap penyangkalan dan kemarahan, Delisa
akhirnya menerima keadaan dengan asuhan yang baik dari umi dan ustad Rahman.
Umam juga mengalami depresi sebelum bisa menerima keadaan. Tanda-tanda depresi
Umam termasuk ketidaksukaan bermain dengan Delisa, serta kehilangan semangat dan
motivasi. Umam merasakan kesedihan mendalam dan mengalami isolasi. Namun,
dengan bantuan Delisa, Umam akhirnya bisa menerima keadaan setelah bertemu di
pemakaman.

Abi juga mengalami depresi yang dalam sebelum mampu menerima keadaan. Abi
merasa kesepian dan putus asa karena bencana yang menimpanya. Namun, dengan
kembali ke Lhok Nga untuk membangun rumahnya, abi bisa melupakan masa lalu dan
memiliki antisipasi yang masuk akal untuk melanjutkan hidup. Jinny juga mengalami
depresi saat suaminya hilang dan menghadapi kenyataan korban tsunami yang banyak.
Setelah melewati tahap depresi, Delisa menjadi contoh bagi Jinny untuk menerima

keadaan yang sulit.

B. Saran

1.

Bagi mahasiswa Tasawuf dan Psikoterapi, bisa berguna untuk menambah wawasan
keilmuan Tasawuf dan Psikoterapi

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan peneilitian ini dengan
menerapakan salah satu alternatif terapi dan menggunakan metode eksperimen
Menggunakan sumber data sekunder sebagai pendukung wawancara dengan penulis

buku atau mengumpulkan dokumen yang membahas novel tersebut
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